BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Gandang Tambua adalah suatu musik Yang telah menvatu
dalam kehidupan masyarakat pendukungnya yang merupakan
manifestasi dari seluk beluk kehidupan mzsyarakat Feca-
tan Tanjungraya terutama dalam hal adat, Gema tabuhan
gandang dan talempong serta Fiupan pupuik batang padi,
mempunyal arti kiasan pada acara Yang dilibatinya, seper-
ti acara perkawinan, alek page$T, badasmak renghulu, so-
tongroyong dan sebagainyd.

Sejarah Gandangs Tambua'\'di Téﬁjhngrayaikhuﬂusnya'dan
Minangkabau umumnya ﬁamﬁai saat;sékﬁ:ang t&ﬁwk bisa di-
pastikan kerena tidak ad&“ﬂqtniyangﬂhisaxdianut, lain
halnya di Jawa ada peninggiIah [yang bi%a dijadikan pato-

kan seperti di relief Candi Berobudur. Di Kecamatan Tan-
Jungraya khususnya dan Minangkabau umumnya belum ada tu-
lisan yang baku tentang hal itu, yang jelas menurut in-
forman bahwa asal Gandang Tambua di Keﬂgmatqnfmanjungrae
ya térsebut adalah dari Pariaman (D?erah pesisir Rarat)
yaitu daerah pertama Islam masuk di Minangkabau. Di dae-
rah tersebut dinamakan Gandang Tabuik Yang dirfunakan un-
tuk mengiringi Tabuik yaitu upacara ritual matinya Hasan
dan Husen dalam perang Karbela (Arab 1

Adat istiadat yang berlaku dalam kehidupan masyara-

kat Kecamatan Tanjungraya berbeda dengan adat istiadat

107

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



108

yang berlaku dalam masyarakat di Kecamatan lain. Hal ini
terlihat dalam pelaksanaan. upacara perkawinan bahwa di
Kecaratan Tanjungraya disemarakan dengan ensambel Gandang
tambua dan juga kegiatan-kegiatan lainya, Penggunaan Can-
dang Tambua tersebut diatur oleh adat istiadat setempat.
Gandang Tambua tidak bisa dimainkan atau ditabuh begitu
saja tetapi harus ada izin terlebih dahulu dari pemuka
Nagari dan pimpinan grup musik Gandans Tambua tersebut.
Upacara perkawinan menurut kebiasaan dilaksanakan
satu kali dalam setahun dengan menghadirkan Gandang Tam-
bua. Gandang Tambua ditabyf¥untuk menyefarakan upacara
perkawinan orang yang hanu pertam§uhalizmelaknanakan Per-
kawinan, dan mempunyai, bylita yangfﬁamgu un%uk melaksana-
kan acara tersebut. Masa upacara-perkawiman yang disema-
rakkaﬁ dengan Gandang Taubna tersébut péplanstung selama
lebih kurang dua bulan yaitw-pada budan Juni sampai Juli,
jadi pada bulan tersebut merupakan bulan melaksanalken per-
kawinan bagi pemuda dan pemudi Kecamatan Tanjungraya.
Melaksanakan upacara perkawinan setelah masa di atas Jja-
rang sekali dengan menabuh Gandang Tambua, dan jarang pu-
la orang yang mengadakan upacara perkawinan kalaupun ada

maka harus memenuhi syarat tertentu dengan membayar kepa-

da Nagari.

Kajian deskripsi yang telah diuraikan pada bab se-
belumnya menunjukan rentingnya ensambel Gandans Tambua
di dalam kontek kebudayaan masyarakat Tanjungraya,khunus—

nya dalam upacara perkawinan sebagai tanda bahwa perka-
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winan tersebut dikatakan besar yang disebut baralek ga-
dang. Dalam hal ini perlu sekali untuk mengangkat perma-
salahan ini kepermukaan, untuk mengatasi supaya kebudaya-
an tersebut tidak dipengaruhi oleh kebudayaan asing, dan
tidak hilang dalam kehidupan masyarakat walaupun sampai
sekarang masih tetap berkembang dengan baik di tengah-
tengah masyarakat dan merupakan kebutuhan penting teruta-
ma pada saat masa-masa musim perkawinan di Kecamatan Tan-
Jungraya tersebut.

Pentranskripsian lagu dalam ensambel Gandang Tambua
dilakukan dengan memakafi{meminjam) simbul sistim diato-
nis, dan mentransfernya| ke dalam/notasi pentatonis Jawa.
Setelah dilakukan percobazn mencecokan dagu "Tak ton tong
dan lagu Malereng tabiamg" padz vrekaman dengan mengguna-
kan suling slendro berlobang nada—15/iefnyata sistim na-
danya seperti pentatonis Jawa dalam Taras slendro miring.
Hal tersebut sangatlah menunjang dalam proses belajar
dan pendokumentasian karena di Minangkabau umumnya sam-
Pal sekarang ‘belum ada.simbul dan sistim nﬁda lokal.
Penganalisaan bentuk lagﬁ dengan sistim diatonis dan pen-
tatonis (Jawa) merupakan langkah awal untuk mencoba meng-
analisis bentuk lagu rakyat Minangkabau umumnya. Dengan
adanya pedoman penganalisisan di atas maka dapatlah dija-
dikan perbandingan dan pedoman ﬁntuk memberi nama dengan
istilah lokal nantinya, karena sampai sekarang di Minang-
kabau belum ada sebutan mengenai bentuk lagu dan jenis-

Jenisnya. Sebutan yang ada dalam lagu rakyat hanyalah
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Wl Eﬂ'a nC-:;I"
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u
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DAFTAR ISTILAH dan INDEKS
Keterangan: bm = Bahasa Minang
bj = Bahasa Jawa

Adat, bm = Aturan-aturan dan kebiasaan yang berlaku di
Minangkabau,

Adat nan sbana adat, bm = Aturan-aturan yang tidak bisa
diubah.

Adat nan diadatkan, bm = Aturan-aturan yang diciptakan
nenek moyang orang Minangkabau secara turun temurun,

Adat nan taradat, bm = Aturan-aturan yang dibuat oleh peng-
hulu di tiap-tiap nagari.

Adat istiadat, bm = Aturan-aturan yang dibuat oleh penghu-
lu di tiap-tiap nagari yang/herlmbungan dengan per-
mainan masyarakat.

Adat babuhua mati, bm = Atdran-atiran yang)\tidak bisa di-
ubah-ubah.

Adat babuhuma sintak, bm|=)Ataran~afuran-yang| boleh diubah
secara musyawarah.

Alek nagari, bm = Mengadakan agara kesenia® untuk menghi-
bur orang rantau pulangz bersama,

Alam takambang, bm = Alam semesta.

Anak daro, bm = Penganten perempuan.

Alek, bm = Pesta.

Anak pisang, bm = Putra dari saudara laki-laki.

Bagurau, bm = Bercanda dengan kesenian saluang.

Batimbang tando, bm = Tukar cincin.

Balua, bm = Penampang gendang.

Bararak, bm = Arak-arakan,

Baralek, bm

Batagak pangulu, bm = Upacara pengangkatan pemimpin kaum,

Balungan gendhing, bj = Kerangka dari suatu gendhing dan
meliputi wilayah nada-nada gendhing yang dimainkan.,

Baralek gadang, bm = Pesta perkawinan besar.

Pesta perkawinan.

Baralek bararak, bm = Pesta perkawinan dengan arak-arakan.

Bergonjong, bm = Atap rumah adat seperti tanduk kerbau.

Buka, bj = Lagu dan atau ritme yang dibunyikan untuk meng-
awali dimainkannya suatu gendhing.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



120

azanji, bm = Kisah tentang Nabi Muhammad ¥Yang dinyanyikan,

rano, bm = Tempat sirih,

rek, bm = Daerah pergunﬁngan atau daerah perdalaman,

reh, bm Mampu atau kaya,

tanah tasirah, bm = Pengangkatan penghulu setelah pengu-
lu yang digantikan yang dilaksanakan di lapangan,

tirai nan takambang, bm = Pengangkatan penghulu setelah
beberapa jenazah penghulu dimakamkan, yang dilaksana-
kan di atas rumah.

dang, bm = Besar. |

ndang Tambua, bm = Gendang bermuka dua.

ngdang Tabuik, bm = Gendang pengiring upacara tabuik di
Pariaman,

ndang, bm = Gendang,

nelan pelog, bj = Gamelan yang nade=nadanya dalam satu
gembyang ada tujuh nadadengan arutan; 1=2-3-4=5=-6-7,

telan slendro, bj = Gamelan'yang nada=nadanya dalam satu
gebyang ada enam nada)\dengan mrutans 1-2=3=-5-6-1

Jauan, bm = Melodi pendahyInan gebelun masdk lagu pada
karawitan Minangkabau.

rawitan, bj = Musik Indonesia“¥ang bersfStim nada slendro
dan pelog. |

‘as slendro, bj = Laras yang nada-nadanya dalam satu ok-
taf menurut teori terdiri dari lima nada, dengan ma-
sing-masing jarak % 540 cent,

as slendro miring, bj = Laras slendro yang pada urutan
nadanya terdapat sisipan nada dengan interval seki-
tar 80 cent.

as pelog, bj = Laras yang nada-nadanya dalam satu oktaf
memurut teori, terdapat sembilan nada dengan masing-
masing Jjarak nada sebesar + 133 1/3 cent,

caran, bj = Nama bentuk lagu dalam karawitan Jawa.

‘eh, bm = Kepemimpinan.

k tabujua di tangah rumah, bm = Jenazah sebelum dima-
kamkan,

akuak hari, bm = Menetapkan hari.
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Rajab, bm = Nama bulan Arab.

Ramadhan, bm = Bulan puasa.

Rebaban, bj = Lagu yang dimainkan dengan rebab.

Rumah gadang, bm = Rumah adat Minengkabau.

Rumah gadang katirisan, bm = Rumah adatl yang harus diper-
baiki (rusak)

Rumah gadang gajah maharam, bm = Nama rumah adat yang ter-
dapat di Luhak Tanah datar Minangkabau.

Rumah gadang rajo babandiang, bm = Nama rumah adat yang .
terdapat di luhak Agam Minangkabau.

Rumah gadang surambi papek, bm = Nama rumah adat yang ter-
dapat di luhak limo puluh kota.

Saluak, bm = Mahkota kebesaran penghulu.

Sambah manyambah, bm = Dizlog dengan sastira Minang.

Sarak, bm = Agama Islam.

sako tarandam, bm = Jabdtan penghulu yang \meninggal yang
tidak diganti.

Singgang ayam, bm = Ayam yang dimagalk tanpa) dipotong-po-
tong.

Sipangka, bm = Tuan rumai.

3indhenan, bj = Lagu yang {€rdengar ketika aktifitas sin -
den dilaksanakan.

Parok, bm = Kulit kayu yang digunakan sebagai tali.

fapian, bm = Tempat pemandian.

Tabuik, bm = Patung berbentuk kuda terbang berkepala manu-
sia, untuk upacara peringatan matinya Hasan dan Husen.

Turun Mandi, bm = Pergi mandi.

Tfuo, bm = Tokoh kesenian.

Urang sumando, bm = Menantu laki-laki. ok ﬂruk‘\\
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